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Abstrak. Dinas Komunikasi, Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Banten
merupakan instansi pemerintah Provinsi Banten yang memiliki peran strategis dalam
pengelolaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), SPBE bertujuan untuk
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan akuntabel
serta pelayanan publik yang berkualitas dan terpercaya. Saat ini Proses Penerimaan
Tenaga Ahli Ekosistem SPBE di Diskominfo SP Provinsi Banten masih dilakukan
secara manual, dimana dalam proses seleksi masih dilakukan secara langsung melalui
pengumpulan berkas datang langsung ke kantor Dinas Kominfo. Tujuan penelitian
yang dilakukan adalah membuat sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi sehingga bisa memudahkan pihak Dinas
dalam menentukan proses penerimaan tenaga ahli. Metode yang digunakan adalah
metode TOPSIS. Sistem ini dibangun menggunakan perancangan terstruktur yang
terdiri dari Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram, Data
Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan Normalisasi dengan
menggunakan Database MySQOL dan Tools Visual Studio Code sebagai teks editor
kemudian diimplementasikan di Diskominfo SP Provinsi Banten. Sistem ini
menggunakan pengujian dengan metode Black Box dengan harapan dapat
mempermudah proses penyeleksian yang dilakukan secara sistematis dan efektif serta
mempersingkat waktu penyeleksian dengan hasil yang maksimal.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS, Penerimaan, Tenaga Ahli,
Rekrutmen

1 Pendahuluan

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, kebutuhan tenaga
ahli yang kompeten di bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi semakin krusial, terutama bagi instansi pemerintah yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan informasi publik [1]. Dinas Komunikasi,
Informatika Statistik dan Persandian (Diskominfo SP) Provinsi Banten
merupakan instansi pemerintah Provinsi Banten yang memiliki peran dan misi
dalam melaksanakan kegiatan di bidang teknologi informasi, penerapan
produk-produk teknologi informasi, publikasi, dokumentasi, pelayanan
informasi publik, statistika dan persandian di Provinsi Banten. Tugas dari
instansi ini diatur oleh Peraturan Gubernur Banten Nomor 48 Tahun 2022
pasal 38 ayat (2) tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta
tata kerja perangkat daerah [2].

Dinas Komunikasi, Informatika Statistik dan Persandian Provinsi
Banten juga memiliki peran strategis dalam pengelolaan Sistem Pemerintahan
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Berbasis Elektronik (SPBE) untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik [3]. Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) adalah
penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk memberikan layanan kepada pengguna SPBE secara
terintegrasi [4]. SPBE bertujuan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan
yang bersih, efektif, transparan dan akuntabel serta pelayanan publik yang
berkualitas dan terpercaya. Oleh karena itu, dibutuhkan juga Tenaga Ahli yang
kompeten dan berkualitas dalam mendukung kinerja dinas [5].

Saat ini, proses penerimaan tenaga ahli di Dinas Komunikasi,
Informatika Statistik dan Persandian Provinsi Banten masih dilakukan secara
manual, dimana dalam proses seleksi masih dilakukan secara langsung melalui
pengumpulan berkas datang langsung ke kantor Dinas Kominfo [6]. Proses
seperti ini dapat menimbulkan masalah jika banyak calon Tenaga Ahli yang
melamar, maka akan ada banyak berkas yang masuk dan dapat berakibat pada
rentannya terjadi kekeliruan berkas, kecurangan dalam penilaian serta kurang
efisiensi dalam proses seleksi [7]. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan suatu sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat membantu
dalam proses seleksi tenaga ahli secara lebih efisien dan transparan. Decision
Support System (DDS) atau Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun
kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak
terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat [8].

Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan ini adalah metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode TOPSIS adalah salah satu
metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan
oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981. Metode TOPSIS didasarkan pada
konsep, dimana alternative terpilih yang baik tidak hanya memiliki jarak
terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarang terpanjang dari
solusi ideal negative [9].

Implementasi metode TOPSIS dalam proses rekrutmen telah terbukti
efektif dalam berbagai penelitian. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan metode TOPSIS dalam Sistem Pendukung Keputusan dapat
membantu menyeleksi karyawan baru dengan memberikan peringkat sesuai
dengan kualitas masing-masing kandidat, sehingga mempermudah pengambil
keputusan dalam menentukan karyawan yang lolos [10]. Selain itu, penelitian
lain menunjukkan bahwa penerapan metode TOPSIS dalam Sistem
Pendukung Keputusan dapat membantu Instansi/Dinas Pemerintahan dalam
menentukan Penerimaan Tenaga Ahli dengan mempertimbangkan berbagai
kriteria yang telah ditentukan [11].

Metode penelitian

Alur penelitian yang dilakukan pada sistem penerimaan tenaga ahli
Diskominfo SP Provinsi Banten dengan metode TOPSIS adalah sebagai
berikut :



2.1

Penentuan Kriteria

Sebelum melakukan proses perhitungan, berikut
merupakan kriteria yang ditentukan untuk penyeleksian tenaga ahli
berdasarkan persyaratan perekrutan secara umum pada instansi.
Adapun kriteria yang telah ditentukan oleh instansi (pengambil
keputusan) yaitu Pendidikan, Pengalaman kerja, Usia, Interview,
Psikotest, Sertifikat Keahlian. Dari kriteria tersebut, maka dibuat suatu
tingkatan nilai untuk masing-masing variabel pada setiap kriteria 1
sampai 5 dengan ketentuan :

1 = Buruk

2 = Sangat kurang
3 = Kurang

4 = Cukup

5 =Baik

Berikut ini Tabel kriteria yang digunakan beserta nilainya :

a. Kiriteria Pendidikan
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan, berdasarkan ketentuan pendidikan
minimal SD. Kriteria ini merupakan atribut keuntungan
(benefit).

Tabel 1 Kriteria Pendidikan
Pendidikan Nilai

S1-82 5
D3 - S1 4
SMA - D3 3
SMP - SMA 2
SD — SMP 1

b. Kriteria Pengalaman Kerja
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan, berdasarkan pengalaman yang dimiliki
peserta pada posisi yang sama. Kriteria ini merupakan atribut
keuntungan (benefit).
Tabel 2 Kriteria Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja Nilai
» 4 Tahun 5

» 3 Tahun 4
» 2 Tahun 3
» 1 Tahun 2
<1 Tahun 1

c. Kiiteria Usia
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk



pengambilan keputusan, semakin muda usianya maka semakin
baik. Kriteria ini merupakan atribut biaya (cost).
Tabel 3. Kriteria Usia

Usia Nilai
25-30
30-35
35-40
40 - 45
45-50
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d. Kiriteria Interview
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan, berdasarkan nilai yang diperoleh
peserta dari pewawancara setelah mengikuti tes tersebut. Kriteria
ini merupakan atribut keuntungan (benefit).

Tabel 4 Kriteria Interview

Interview Nilai
Baik 5
Cukup 4
Kurang 3

e. Kriteria Psikotest
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan, Kriteria ini merupakan atribut
keuntungan (benefit).

Tabel 5 Kriteria Interview
Psikotest Nilai

Baik 5
Cukup 4
Kurang 3

f. Kriteria Sertifikat Keahlian
Kriteria ini merupakan persyaratan yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan, Kriteria ini merupakan atribut
keuntungan (benefit).

Tabel 6 Kriteria Interview

Sertifikat Nilai
Keahlian

Internasional 5
Nasional 4

LSP 3




3 Hasil dan Pembahasan

3.2

3.1 Perancangan Sistem
Perancangan Flow Of System (FOS)

1.

2.

[98)

e

Adapun Flow Of System (FOS) yang diusulkan pada Dinas
Kominfo SP Provinsi Banten adalah sebagai berikut :

Admin Jogin ke sistem

Admin input dan mengelola data user, data kriteria, data
alternatif, data bobot

Admin melakukan proses perhitungan

Kepala bidang SPBE login ke sistem

Kepala bidang SPBE melakukan Approve proses perhitungan
Admin cetak laporan hasil perankingan

Kepala bidang SPBE cetak laporan hasil perankingan

Flow Of System

Admin Kabid SPBE

Gambar 1 Flow Of System yang diusulkan pada Diskominfo SP Provinsi Banten

Perancangan Contex Diagram

Dalam perancangan ini dijelaskan alur data diagram konteks

Tingkat atas, alur data yang masuk dan keluar dari dalam maupun luar

sistem.



Laporan Hasil Laporan Hasil
SPK PENERIMAAN

Admin TENAGA AHLI
EKOSISTEM SPBE

Login Admin
Data User

Data Kriteria
Data Alternatif
Data Sub Kriteria
Data Penilaian
Data Hasil

Kabid SPBE

Login Kepala Bidang SPBE
Approve Data Ranking

Gambar 2 Contex Diagram Sistem Penerimaan Tenaga Ahli Diskominfo

3.3 Perancangan Data Flow Diagram (DFD) Level 0

Perancangan ini menjelaskan awal dari proses data, Adapun
perancangan Data Flow Diagram (DFD) level 0 yang diusulkan

adalah sebagai berikut :
user
user

Data User kriteria  ——

Data Kriteria

Data Alternatif

Data Sub Kriteria alternatif ——————

> alternatif
sub_kriteria ————
_ sub_kriteria
é Data Penilaian
g Data Hasil
penilaian penilaian
—{
user
o
E Approve Data Hasil —_—
u hasil =
o0 _
=}
&
=
E
)
o
:5.& Laporan Hasil hasil
. 3.0
Kabid SPBE -
Laporan Hasil
penilaian

Gambar 3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0

3.4 Impelemntasi Sistem

a. Batasan Implementasi Sistem
Implementasi adalah suatu proses penerapan rancangan program yang
telah dibuat ke dalam sebuah aplikasi pemrograman sesuai dengan
tujaun yang diharapkan dari program aplikasi tersebut. Kegiatan
implementasi dilakukan dengan dasar yang telah direncanakan dalam
tahap perancangan.



Dalam pengimplementasian perangkat lunak sistem informasi ini
terdapat beberapa hal yang menjadi batasan implementasi sistem, yaitu:

1.

2.

Basis data yang digunakan dalam mengimplementasikan Sistem
Informasi ini adalah MySQL.

Sistem Informasi ini dapat dijalankan pada semua sistem operasi
Widows dan macOS

Implementasi Perangkat Lunak dan Perangkat Keras untuk
mendukung kelancaran pengembangan perancangan sistem
informasi berbasis website ini, diperlukan perangkat lunak dimana
perangkat lunak yang digunakan sebagai pendukung Perancangan
sistem informasi ini adalah PHP, XAMPP dan web browser. PHP
dipilih sebagai perangkat lunak pengembang karena menyediakan
fasilitas yang berbasis website. Sedangkan XAMPP digunakan
sebagai pengembangan dalam pembuatan basis data.

Tabel 7 Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak

No Jenis Keterangan

Spesifikasi Perangkat Keras

1 Perangkat Komputer/Laptop
2 Memory 4 GB
3 Processor Intel Core i3

Spesifikasi Perangkat Lunak

4 Sistem Operasi Windows 10
5 Web Browser Google Chrome
6 DBMS MySQL

b. Implementasi Brainware
Brainware merupakan pengguna yang menggunakan sistem.
Adapun penggunanya yaitu:

>
>

Admin : admin pada sistem ini mengelola semua data.

Kepala Bidang SPBE : melihat data, approve laporan dan cetak
laporan perankingan.

Login User

Gambar 4 Halaman Login



C.

Halaman Utama / Dashboard

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali di akses setelah login
berhasil. Menampilkan informasi master data dan menu-menu yang ada di
dalamnya.

SPK TOPSIS 2
KOMINFO o

eiigpaed 4 Dashboard

Selamat datang DIKA MOTRET! Anda g3t Admin dan bis epenuhayal x

Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Alternatif

Data Penilaian Data Perhitungan Data Hasil Akhir

Gambar 5. Halaman Utama / Dashboar

d. Halaman Data User
Halaman data user menampilkan data pengguna dari sistem, terdapat
3 pengguna yaitu user, admin dan kepala bidang spbe.

SPK TOPSIS 1
. o

D Oaftar Dota User

Gambar 6 Halaman Data User

e. Halaman Data Kriteria
Halaman ini menampilkan data kriteria yang akan digunakan untuk
proses penilaian.

© Data Kriteria

Gambar 7 Halaman Data Kriteria



f. Halaman Data Alternatif
Halaman ini menampilkan nama-nama alternatif yang akan dilakukan
proses penilaian.

8% Data Alternatif 4 Tambah Data

Gambar 8 Halaman Data Alternatif

g. Halaman Data Penilaian
Halaman ini untuk melakukan input penilaian sampai dengan proses
perankingan.

[# Data Penilaian

Gambar 9 Halaman Data Penilaian

h. Halaman Data Perankingan
Output dari sistem ini adalah laporan perankingan dan bisa dicetak
dengan output berupa PDF.

Il Data Hasil Akhir

Gambar 10 Halaman Data Perangkingan

4 Kesimpulan

Sistem pendukung keputusan yang telah dibuat ini untuk menentukan
Penerimaan Tenaga Ahli Ekosistem SPBE di Diskominfo SP Provinsi Banten
dengan menggunakan metode TOPSIS dan berdasarkan pembahasan pada
bab- bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :



[1]

(2]

(3]

[6]
[7]

(9]

1.

Sistem ini di rancang dengan pemrograman terstruktur yang terdiri dari
Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram
(CD), Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD)
dan Normalisasi dengan menggunakan Database MySQL dan Tools
Visual Studio Code sebagai Teks Editor kemudian di implementasikan
untuk Proses Seleksi Penerimaan Tenaga Ahli di Diskominfo SP Provinsi
Banten.

Dengan menerapkan metode TOPSIS yang menghasilkan keputusan
maksimal dalam penyelesaian dan perhitungan nilai-nilai kriteria yang
dimiliki calon pelamar, sehingga diketahui hasil yang akurat.

Sistem Pendukung Keputusan ini di implementasikan dengan metode
TOPSIS di bidang ekosistem SPBE dengan menentukan Data Kriteria,
Sub Kriteria, Alternatif, Normalisasi dan Penilaian sehingga di dapatkan
nilai hasil akhir perankingan dari kandidat calon tenaga ahli.
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